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Development of Learning Evaluation Tools 
 
Abstract. The test in Indonesian has the meaning of a test, while in educational psychology the test is 
used to explain the instrument developed to measure and see and find test takers who can meet certain 
criteria. learning system that has been done. In the implementation of learning evaluation, of course, 
must use every aspect that drives the success of the activity. One very important aspect in evaluation 
activities is the development of learning evaluation tools. So on this occasion the author tries to discuss 
in depth about the development of evaluation tools. The methods used in this research are qualitative 
methods and library research. And the results obtained in this research indicate that there are several 
things that are considered important as an evaluation tool in implementing learning development. 
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Abstrak. Tes dalam bahasa Indonesia memiliki arti ujian sedangkan dalam psikologi pendidikan tes 
digunakan untuk menjelaskan intrumen yang dikembangkan untuk mengukur dan melihat serta 
menemukan peserta tes yang dapat memenuhi kriteria tertentu.Dunia pendidikan telah menghadapi 
kenyataan di mana setiap jenis pendidikan dari waktu ke waktu senantiasa melaksanakan evaluasi dari 
sistem pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran tentunya harus 
menggunakan setiap aspek yang mendorong kesuksesan atas kegiatan tersebut. Salah satu aspek yang 
sangat penting dalam kegiatan evaluasi adalah adanya pengembangan alat evaluasi pembelajaran. 
Sehingga dalam kesempatan ini penulis mencoba membahas secara mendalam tentang 
pengembangan alat evaluasi. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif dan library research. Dan hasil yang didapat dalam penelitian meini menunjukkan bahwa 
ada beberapa hal yang dipandang penting sebagai alat evaluasi dalam melaksanakan pengembangan 
pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Alat, Pembelajaran, Tes, Evaluasi 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Tes merupakan kosa kata yang diambil dari bahasa Perancis yaitu “testum” 
kata ini memiliki arti “piring” atau dalam arti lain bermakna memisahkan logam 
mulia dari material lain seperti pasir, debu, tanah dan batu. Dalam bahasa Indonesia 
tes berarti ujian. Sedangkan dalam psikologi pendidikan kata tes digunakan untuk 
menjelaskan intrumen yang dikembangkan untuk melihat, mengukur, dan 
menemukan peserta tes atau ujian yang dapat memenuhi kriteria-kriteria tertentu. 

Dari pengertian singkat tersebut dapat dipahami bahwa tes merupakan salah 
satu metode atau cara yang digunakan untuk menentukan, menilai, mengukur, 
menentukan, serta memilih sesuatu dalam bentuk pemberian tugas atau serangkaian 
tugas sehingga menghasilkan nilai yang dapat melambangkan dan menunjukkan 
sebuah prestasi dari peserta ujian. 

Sedangkan evaluasi dalam bahasa Indonesia berarti penilaian. Menurut istilah 
kata evaluasi berarti sebuah tindakan atau sebuah proses yang digunakan untuk 
menentukan nilai dari suatu hal atau sesuatu. Evaluasi Pendidikan dalam hal ini 
diartikan sebagai penilaian yang dilakukan dalam dunia pendidikan atau sebuah 
penilaian yang dilakukan demi mengetahui perkembangan pendidikan dan 
mengetahui segala hal yang berhubungan dengan dunia pendidikan.  

Setelah mengetahui pengertian tes dan evaluasi perlu dipahami arti dari alat 
evaluasi. Alat evaluasi adalah setiap alat yang digunakan dan dibutuhkan dalam 
setiap pelaksanaan kegiatan evaluasi, dalam hal ini alat evaluasi merupakan setiap hal 
yang dibutuhkan pada hal-hal yang berhubungan dengan proses evaluasi pendidikan 
yang berbentuk tes atau non tes. Artinya pengembangan alat evaluasi adalah tentang 
bagaimana cara mengembangkan alat evaluasi dengan tujuan untuk memajukan 
serta meningkatkan mutu pembelajaran itu sendiri. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fungsi Pengembangan Alat Evaluasi Pembelajaran 

Secara umum, evaluasi merupakan suatu proses atau tindakan yang memiliki 
beberapa fungsi pokok dalam pelaksanaannya, fungsi tersebut diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Mengukur perkembangan pembelajaran 
b. Menunjang kegiatan penyusunan rencana pembelajaran 
c. Memperbaiki dan melaksanakan penyempurnaan dalam proses pembelajaran 
d. Mendapatkan informasi tentang hasil-hasil yang telah dicapai oleh peserta didik 

dalam proses pembelajaran 
e. Mengetahui relevansi yang ada dalam program pembelajaran yang telah 

dirumuskan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Evaluasi yang dilaksanakan secara terus menerus dan berkesinambungan 

dapat membuka peluang bagi evaluator untuk memperhitungkan dan 
memperkirakan persentasi pencapaian tujuan yang telah dirumuskan serta 
direncanakan. 

 
Tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan adalah sebagai berikut: 
a. Menghimpun bahan-bahan yang dapat dijadikan sebagai bukti tentang taraf 

perkembangan pembelajaran peserta didik. 
b. Mengetahui sejauh mana efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan 

dalam proses pendidikan. 
c. Merangsang pelaksanaan kegiatan peserta didik dalam menghadapi program 

pembelajaran. 
d. Mengetahui dan menentukan faktor – faktor yang menyebabkan kegagalan dan 

keberhasilan pembelajaran peserta didik. 
 
Alat-alat Evaluasi Hasil Belajar 

Alat – alat evaluasi merupakan alat-alat yang digunakan dalam melaksanakan 
evaluasi pembelajaran. Alat-alat tersebut mencakup alat yang tergolong kepada alat 
yang digunakan dalam teknik tes dan teknis nontes. 
 
Teknik Tes 

Dalam kegiatan evaluasi pembelajaran, dikenal juga istilah tes. Tes merupakan 
prosedur atau cara yang diterapkan untuk menilai dan mengukur dengan cara 
pemberian tugas yang pada akhirnya akan menghasilkan nilai yang dapat 
menunjukkan prestasi dari peserta didik. Secara umum, fungsi dari tes ini adalah 
mengukur sejauh mana perkembangan yang telah dicapai oleh peserta didik serta 
mengukur keberhasilan dari program pembelajaran atau metode pembelajaran yang 
telah diterapkan. 
 
Penggolongan tes berdasarkan fungsinya sebagai alat pengukur 
perkembangan / kemajuan peserta didik. 
1) Tes seleksi yaitu tes yang dilakukan dalam rangka penerimaan peserta didik baru. 
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2) Pre-Test atau tes awal yaitu tes yang dilakukan dalam rangka mengetahui sejauh 
mana pengetahuan peserta didik tentang materi pembelajaran yang akan 
diajarkan. 

3) Post-Test atau tes akhir yaitu tes yang dilakukan dalam rangka mengetahui 
sejauh mana penerimaan dan penguasaan peserta didik terhadap materi yang 
telah disampaikan.  

4) Tes diagnostik yaitu tes yang dilakukan dalam rangka menentukan sejauh mana 
tingkat kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam menghadapi pembelajaran. 

5) Ulangan harian atau tes formatif yaitu tes yang dilakukan secara berkala, tes ini 
dilakukan setiap kali materi satuan pelajaran atau subpokok bahasan selesai 
disampaikan. 

6) Tes sumatif yaitu tes yang dilaksanakan setiap semester. Tes ini biasanya disusun 
atas dasar materi pelajaran yang telah disampaikan dalam satu semester.  

 
Penggolongan tes berdasarkan aspek psikis yang ingin diungkap 
1) Tes kecerdasan atau intellegency test yaitu tes yang dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat kecerdasan peserta didik. 
2) Tes kemampuan atau aptitude test yaitu tes yang dilakukan dalam rangka 

mengetahui dan mengungkap bakat atau kemampuan dasar peserta didik.  
3) Tes sikap atau attitude test yaitu tes yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui dan mengungkap kecenderungan atau sikap peserta didik dalam 
melakukan suatu respon terhadap objek tertentu. 

4) Tes kepribadian atau personality test yaitu tes yang dilakukan dalam rangka 
menentukan ciri khas seseorang yang bersifat lahiriah seperti hobi, dialek, nada 
bicara, cara berpakaian, dan sebagainya.  

5) Tes hasil belajar achievement test yaitu tes yang dilakukan dalam rangka 
menentukan tingkat prestasi belajar peserta didik. 

 
Penggolongan lain – lain 
1) Tes individu 
2) Tes kelompok 
3) Tes tertulis 
4) Tes lisan. 

 
Teknik Nontes 

Teknik Nontes adalah salah satu teknik tes yang dilaksanakan dengan cara 
tanpa menguji peserta didik. Artinya tes ini tidak berbentuk ujian melainkan 
berbentuk pemeriksaan atau penelitian dokumen, pengisian angket, wawancara atau 
interview dan pengamatan atau observasi.  

a. Pemeriksaan atau penelitian dokumen 
Kegiatan ini mencakup kegiatan pemeriksaan dan penelitian informasi 
mengenai riwayat hidup peserta didik dan orang tua peserta didik berdasarkan 
dokumen yang ada. 

b. Pengisian Angket  
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Kegiatan pengisian angket ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang 
latar belakang peserta didik yang nantinya dijadikan sebagai salah satu bahan 
dalam menganalisis sikap, tingkah laku dan relevansinya terhadap kegiatan 
pembelajaran.  

c. Wawancara 
Dalam kegiatan ini evaluator melaksanakan wawancara kepada pihak – pihak 
yang terkait dengan tujuan mendapatkan informasi yang berguna untuk 
proses pembelajaran. Kegiatan wawancara ini dapat ditujukan kepada peserta 
didik, orang tua atau wali peserta didik, masyarakat dan lain-lain. 

d. Pengamatan atau observasi 
Pengamatan atau observasi merupakan metode yang digunakan untuk 
menghimpun data dan keterangan yang dilaksanakan melalui pengamatan 
serta pencatatan secara terstruktur dan sistematis.  

 
Petunjuk Pengembangan Alat Evaluasi 
1. Ada beberapa faktor yang wajib diperhatikan dalam rangka mengembangkan alat 

evaluasi. Factor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Penentuan tujuan penilaian 

Tujuan penilaian merupakan salah satu hal yang teramat penting dan harus 
dirumuskan secara jelas, tegas, dan terperinci. Tujuan penilaian sejatinya 
ditentukan pada awal persiapan pembelajaran sebab tujuan penilaian 
merupakan dasar  yang digunakan untuk menentukan ruang lingkup materi 
pembelajaran, arah pembelajaran, model atau jenis pembelajaran yang 
disampaikan, dan karakter alat yang digunakan dalam pelaksanaan penilaian. 
Dalam pelaksanaan penilaian hasil pembelajaran, setidaknya ada empat 
kemungkinan yang dijadikan sebagai tujuan penelitian. Tujuan tersebut yaitu 
untuk memperbaiki proses pembelajaran dan kinerja pendidik dalam 
menyampaikan pembelajaran, untuk menentukan sejauh mana keberhasilan 
peserta didik dalam menerima pendidikan, untuk mengidentifikasi 
kesukaran yang dihadapi peserta didik ketika proses pembelajaran 
berlangsung, atau untuk memposisikan peseta didik sesuai dengan 
kemampuannya intelektualnya. 

b. Identifikasi hasil belajar 
Kompetensi merupakan sikap, keterampilan, pengetahuan, serta nilai-nilai 
yang diaplikasikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak peserta didik. 
Peserta didik dipandang kompeten jika memiliki sikap, keterampilan, 
pengetahuan, serta nilai-nilai untuk melakukan sesuatu setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 

c. Penyusunan Kisi-kisi 
Penyusunan kisi-kisi bertujuan agar materi penilaian benar-benar relevan 
atau sesuai dengan materi pembelajaran yang telah disampaikan pendidik 
kepada peserta didik. Apabila materi yang ada dalam penilaian tidak sesuai 
dengan materi pembelajaran yang telah disampaikan, maka akan berakibat 
kurang baik pada hasil penilaian. Begitu pula jika materi penilaian cenderung 
lebih banyak dibandingkan dengan materi pembelajaran yang disampaikan 
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tentunya akan berakibat sama. Untuk mengetahui sejauh mana relevansi 
antara materi penilaian dengan materi pembelajaran maka diperlukan 
adanya kisi-kisi. 

d. Pengembangan draf instrumen 
Draf instrumen merupakan salah satu langkah yang harus dilakukan dalam 
pelaksanaan penilaian. Instrumen penilaian ini dapat disusun dalam bentuk 
tes atau nontes. Jika dalam bentuk tes, maka pendidik dituntut untuk 
membuat soal tes. Selain dalam bentuk tes ada pula bentuk nontes diantara 
yang dapat dilakukan dalam intrumen nontes ini adalah penilaian social. 
Penilaian sosial merupakan penjabaran indicator sehingga pertanyaan-
pertanyaan yang dibuat memiliki karakteristik yang sesuai dengan pedoman 
kisi-kisi. Dalam penilaian sosial setiap pertanyaan harus jelas dan terfokus. 
Penilaian ini harus menggunakan bahasa yang efektif, baik dalam bentuk 
pertanyaan maupun dalam bentuk jawaban. 

e. Uji coba dan analisis soal 
Jika semua soal telah disusun dengan baik, maka perlu adanya uji coba 
terlebih dahulu dilapangan. Tujuan uji coba ini adalah untuk menentukan 
soal-soal yang perlu diperbaiki, diubah, bahkan dihapus, serta soal-soal yang 
baik untuk digunakan dalam penilaian. Soal yang baik merupakan soal yang 
telah mengalami beberapa uji coba dan revisi, soal yang baik didasarkan atas 
analisis rasional dan empiris. Analisis empiris bertujuan untuk mengetahui 
kelemahan atau kecacatan dari setiap soal yang digunakan. 

f. Revisi dan merakit soal (instrument baru) 
Setelah dilakukan uji coba dan analisis pada soal maka perlu adanya revisi 
yang sesuai dengan tingkat kesulitan soal serta daya pembeda. Kemudian 
akan ditemukan soal yang perlu diperbaiki dari segi bahasa, ada juga soal 
yang direvisi secara keseluruhan, baik yang berhubungan dengan pokok soal 
atau berhubungan dengan alternatif jawaban, bahkan ada juga soal yang 
ternyata harus dibuang atau disisihkan. Berdasarkan hasil revisi soal tersebut 
dilakukan penyusunan soal menjadi suatu instrumen soal yang terpadu. 
Sehingga semua hal yang dapat mempengaruhi validitas skor tes seperti 
pengelompokan bentuk soal,penataan soal, nomor soal dan sebagainya harus 
benar-benar diperhatikan dengan baik. 
 

2. Prinsip dan Prosedur Penilaian 
Melihat pentingnya penilaian dalam rangka menentukan kualitas 

pembelajaran dan perkembangan pendidikan, maka usaha dalam merencanakan 
dan melaksanakan kegiatan penilaian ini hendaknya meninjau beberapa prinsip 
penilaian sebagai berikut: 
a. Dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar, hendaknya disusun rancangan 

sedemikian rupa sehingga materi penilaian, abilitas penilaian, alat penilaian, 
dan interpretasi hasil penilaian benar-benar jelas dan terstruktur dengan 
baik. 

b. Penilaian hasil belajar hendaknya menjadi bagian integral dari proses belajar-
mengajar. Maksudnya adalah, penilaian senantiasa dilakukan pada setiap 
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saat proses pembelajaran sehingga pelaksanaannya terus menerus dan 
berkesinambungan. 

c. Untuk memperoleh hasil pembelajaran yang objektif yang menggambarkan 
kemampuan dan prestasi peserta didik, penilaian harus menggunakan 
berbagai alat penilaian yang bersifat komprehensif yaitu mencakup berbagai 
ranah, seperti kognitif, afektif, dan psikomotor. 

d. Penilaian hasil belajar hendaknya dilanjutkan pada tindak lanjut atas hasil 
yang ditemukan. Data hasil penilaian sangat bermanfaat bagi pendidik, 
peserta didik, maupun bagi siapapun.  

 
KESIMPULAN 

Tes dalam bahasa Indonesia memiliki arti ujian sedangkan dalam psikologi 
pendidikan tes digunakan untuk menjelaskan intrumen yang dikembangkan untuk 
mengukur dan melihat serta menemukan peserta tes yang dapat memenuhi kriteria 
tertentu.Dunia pendidikan telah menghadapi kenyataan di mana setiap jenis 
pendidikan dari waktu ke waktu senantiasa melaksanakan evaluasi dari sistem 
pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
tentunya harus menggunakan setiap aspek yang mendorong kesuksesan atas kegiatan 
tersebut. Salah satu aspek yang sangat penting dalam kegiatan evaluasi adalah adanya 
pengembangan alat evaluasi pembelajaran.  

Dalam kegiatan evaluasi pembelajaran, dikenal juga istilah tes. Tes merupakan 
prosedur atau cara yang diterapkan untuk menilai dan mengukur dengan cara 
pemberian tugas yang pada akhirnya akan menghasilkan nilai yang dapat 
menunjukkan prestasi dari peserta didik. Secara umum, fungsi dari tes ini adalah 
mengukur sejauh mana perkembangan yang telah dicapai oleh peserta didik serta 
mengukur keberhasilan dari program pembelajaran atau metode pembelajaran yang 
telah diterapkan. 
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